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ABSTRAK f/é

Tempat Penimbunan Akhir (TPA) sampah di Kotamadya
Surakarta berlokasi di Kelurahan Mojosongo, Kecamatan
Jebres, Kotamadyas Surakarta merupakan tempat penimbunan
akhir dari sampah seluruh Kotamadya Surakarta. Sampah yang
berasal dari seluruh kota dan ditimbun di lokasi tersebut
di atas dapat dikategorikan sebagai sampah padat tak sera-
gam yang bersifat organik dan anorganik. TPA tersebut
merupakan Zone Solo dari fisiografi Pulau Jawa, dengan
material pembentuk batuan terdiri dari bahan vulkanis
Merapi dan Lawu berumur Holosen atau padsa Formasi
Notopuro.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mans
lindian yang bersumber dari timbunan sampah di TPA Mojo-
songo terhadap kualitas airtanah bebas di sekitarnya dan
mengevaluasi untuk air minum. Metode yang digunakan dalam
penentuan titik pengambilan sampel adalah ‘sistematik
sampling”. Pengaruh air lindian sampah terhadap airtanah
bebas dikaji dengan analisa korelasi antara air lindian
sampah, airtanah yang mewakili kondisi batuan setempat
(airtanah kontrol), dan airtanah di sekitar TPA mengguna-
kan diagram Stiff dan bargraf. Evaluasi dilakukan dengan
cara membandingkan hasil analisa sampel terhadap baku mutu
air minum golongan A dari baku Mutu Jawa Tengah tahun
1980.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa akibat masuknya
air lindian sampah ke airtanah bebas di sekitarnya telah
menyebasbkan penurunan kualitas air. Parameter kimia mayor
sampel airtanah yang tergambar dalam disgram Stiff menun-
Jukkan adanya korelasi antara airtanah kontrol dan air-
tanah yang terkontaminasi. Lindian dicirikan oleh komponen
kimia hasil perombakan bahan organik, antara lain: Zat
organik, Amonia, Nitrat, Nitrit, Phospat, Karbondioksida,
Sulfat, Klorida dan Biological Oxygen Demand CBODY - = Dars
bargraf ditunjukkan adanya korelasi dimana untuk airtanah
di sekitar TPA komponen-komponen tersebut konsentrasinya
lebih tinggi. Pola pencemaran airtansh menyebar ke segala
arah tetapi akhirnya berjalan mengikuti pola aliran air-
tanah dangkal. Setelah dibandingkan dengan baku mutu gos:s
longan A untuk air minum, airtanah tercemar di sekitar TPA
menunjukkan adanya kandungan besi, amonia, nitral, nitrit
dan karbondioksida yang melebihi syarat maksimal vang
diperbolehkan.

i i ik



	COVER
	HALAMAN JUDUL
	LEMBAR PENGESAHAN
	ABSTRAK
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR GAMBAR
	DAFTAR PETA
	DAFTAR LAMPIRAN
	PENDAHULUAN
	1. Latar Belakang Masalah
	2. Tujuan Penelitian
	3. Sasaran Peneltian
	4. Kegunaan Peneltian
	5. Tinjauan Pustaka dan Peneltian Sebelumnya
	6. Kerangka Teori
	7. Hipotesis
	8. Data dan Teknik Penelitian
	9. Teknik Peneltian
	Batasan-Batasan

	BAB I KONDISI GEOGRAFI DAERAH PENELITIAN
	1.1. Letak dan Luas
	1.2. Geologi
	1.3. Geomorfologi
	1.4. Iklim
	1.5. Tanah
	1.6. Penggunaan Lahan

	BAB II TINJAUAN UMUM TENTANG MASALAH SAMPAH
	2.1. Pengertian Sampah
	2.2. Sistem Operasi Pengangkutan dan Pembuangan Akhir
	2.3. Sistem Penimbunan Sampah
	Tahapan Peningkatan Operasi-Operasi Pengelolaan Persampahan di Surakarta

	BAB III KONDISI AKUIFER DAN AIRTANAH DAERAH PENELITIAN
	3.1. Karakteristik Akuifer
	3.2. Kondisi Airtanah Bebas

	BAB IV HASIL ANALISA KUALITAS AIRTANAH BEBAS DI DAERAH MOJOSONGO YANG TERCEMARI AIR LINDIAN SAMPAH
	4.1. Pengaruh Material Tanah Terhadap Kualitas Airtanah Bebas
	4.2. Pengaruh Air Lindian Sampah Terhadap Kualitas Airtanah

	BAB V PEMBAHASAN HASIL KAJIAN AIR LINDIAN SAMPAH KE DALAM AIRTANAH DANGKAL
	5.1. Pembahasan Metode KOrelasi Kimia Airtanah
	5.2. Perubahan Konsentrasi Kimia Airtanah
	5.3. Evaluasi Kualitas Airtanah untuk Air Minum

	KESIMPULAN 
	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN



